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Payakumbuh – Sekretaris Daerah (Sekda) Kota Payakumbuh, Rida Ananda,

Sekdako Payakumbuh bersama BAZNAS Adakan Gerakan Jum'at Peduli



bersama Badan Amil Zakat Nasional (Baznas) Kota Payakumbuh kembali
melaksanakan Gerakan Jumat Peduli.

Program ini bertujuan menyalurkan zakat kepada warga yang berada dalam
kondisi sangat membutuhkan, sebagai wujud kepedulian pemerintah kota dan
lembaga zakat kepada masyarakat.

Pada kegiatan kali ini, zakat disalurkan kepada tiga warga yang berasal dari
Kelurahan Koto Panjang Dalam, Kecamatan Lamposi Tigo Nagari, Kota
Payakumbuh.

Ketiga warga tersebut adalah Almardina Gusni, pegawai Dinas Perhubungan
Kota Payakumbuh yang mengalami kecelakaan kerja, Khadrijal, seorang
penderita gangguan jiwa (ODGJ), dan Harnifan, lansia yang saat ini tengah
menderita stroke.

Almardina Gusni, pegawai Dinas Perhubungan Kota Payakumbuh, mengalami
kecelakaan kerja yang menyebabkan tangan kirinya harus diamputasi.

Kecelakaan tersebut berdampak signifikan terhadap kehidupan Almardina dan
keluarganya. Saat ini, Almardina masih menjalani cek up rutin di RSUP M Djamil,
Padang, untuk memantau kondisi kesehatannya pascaoperasi.

Pada kesempatan ini, Baznas Kota Payakumbuh memberikan bantuan modal
usaha sebesar Rp5.000.000 kepada Almardina.

Bantuan ini bertujuan untuk mendukung pemulihan ekonomi keluarganya,
sekaligus memberikan dorongan agar Almardina tetap dapat produktif meski
dalam keterbatasan. Sebelumnya, Almardina juga telah menerima bantuan biaya
pengobatan dari pemerintah daerah.

“Kami berharap bantuan ini bisa meringankan beban Ibu Almardina dan
keluarganya. Semoga modal usaha ini bisa digunakan untuk memulai usaha baru
yang bisa membantu perekonomian keluarga,” ujar Sekda Rida Ananda usai
menyerahkan bantuan, Jumat (06/09/2024).

Selain Almardina, Khadrijal, seorang warga yang diketahui menderita gangguan
jiwa (ODGJ), juga menerima bantuan. Saat ini, Khadrijal tengah menjalani
perawatan di Yayasan Pelita di Kota Padang.

Mengingat kondisinya yang memerlukan perawatan khusus, Baznas Kota
Payakumbuh memberikan bantuan sebesar Rp1.500.000 untuk biaya perawatan.

Sekda Rida Ananda mengungkapkan bahwa perhatian terhadap warga yang
memiliki kebutuhan khusus seperti Khadrijal merupakan bentuk nyata kepedulian
pemerintah dan masyarakat.

"Kami berharap dengan adanya bantuan ini, Khadrijal bisa mendapatkan
perawatan yang lebih baik dan keluarganya juga merasa terbantu. Ini adalah
bentuk tanggung jawab sosial kita bersama," ucapnya.

Penerima zakat ketiga adalah Harnifan, seorang lansia yang saat ini menderita
stroke. Harnifan mengalami kesulitan untuk bergerak dan membutuhkan



perawatan intensif yang tentu saja memerlukan biaya yang tidak sedikit. Untuk
membantu meringankan beban keluarganya, Baznas Kota Payakumbuh
memberikan bantuan sebesar Rp1.000.000.

“Kami berharap bantuan ini dapat membantu meringankan beban keluarga
Bapak Harnifan dalam mengupayakan pengobatan dan perawatan yang
dibutuhkan. Stroke bukanlah penyakit ringan, dan perawatan intensif sangat
penting dalam proses pemulihannya,” ujar Ketua Baznas Kota Payakumbuh, Edi
Kusmanak.

Sekda Kota Payakumbuh Rida Ananda berharap agar program Gerakan Jumat
Peduli ini bisa terus berjalan dan menjadi inspirasi bagi masyarakat lainnya untuk
ikut berpartisipasi dalam membantu sesama.

"Zakat yang kita salurkan ini adalah amanah dari para muzakki yang telah
mempercayakan zakatnya kepada Baznas. Saya berharap program ini bisa terus
tumbuh dan berkembang, sehingga semakin banyak masyarakat yang terbantu,"
ujarnya.

Ia juga mengapresiasi masyarakat yang telah berzakat melalui Baznas. "Terima
kasih kepada para muzakki yang telah menyalurkan zakatnya melalui Baznas.
Zakat yang Anda berikan sangat berarti bagi saudara-saudara kita yang
membutuhkan," tambahnya.

Sementara itu, Ketua Baznas Kota Payakumbuh, Edi Kusmanak, juga
menyampaikan rasa terima kasih kepada masyarakat yang telah ikut mendukung
program zakat ini.

"Kami berharap zakat ini tidak hanya menjadi bentuk bantuan finansial, tapi juga
memberikan semangat baru bagi para penerimanya. Semoga ke depan, lebih
banyak masyarakat yang tergugah untuk berzakat dan berinfaq melalui Baznas,
sehingga lebih banyak warga yang bisa kita bantu," pungkasnya. (**).
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